
MERANCANG NASKAH PENELITIAN 
DAN PUBLIKASI HASIL PENELITIAN

(How to write a successful and attractive 
manuscript)
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KOMPETENSI AWAL YANG HARUS 
DIMILIKI?



KOMPETENSI 1 : MENURUNKAN EGO
Meneliti dan Menulis (jurnal) merupakan usaha
membangun sejarah melalui tradisi akademik

Mengenal ANEKA jurnal dan merelakan diri untuk
mengikuti “TRADISI” penelitian dan jurnal: TEMPLETE

Menulis mensyaratkan PERUBAHAN SIKAP dan TRADISI
AKADEMIK, dari otoritas author ke otoritas dosen
pembimbing, lembaga, editor, dari selera personal ke
selera jurnal, lembaga, dari kerja individual ke general



Lanjutan ……..
Fokus pada SATU isu: apa yang mau dikatakan pada dunia
nun jauh di sana (dengan bahasa dan konsep yang orang 
lain paham) 

Tulisan berbasis pada DATA bukan cerita penulis.

Menulis yang BELUM ditulis (tulisan bersandar pada tulisan
terdahulu), dalam rangka memberitahu dunia tentang apa
yang belum diketahui



ISU DAN PESAN 



KOMPETENSI 2 : MENGENAL DUNIA 
PERJURNALAN 

JUMLAH JURNAL YANG TERSEDIA DALAM SUATU DISIPLIN (Sociology & Political Science 
1299, Anthropology 427; Religious Studies 537; Education 1401; Arts & Humanities 468)

JUMLAH ISSUE DALAM SETIAP VOLUME (Annual, 2x, 3x, 4x, 5x, 6x, 8x, 10x, 12x; bahkan
24 dan 5

4 nomer setahun atau 5 nomer dalam 1 BULAN) 

KARAKTER TULISANYANG DIBUTUHKAN: EMPIRIS? TEORITISKONSEPTUAL? (Article, 
Review, Book Review, Fieldnotes, Short Report, Clinical (trial & case studies), 
Perspective, Opinion, Commentary, Correspondence, Conference Report)

TINGKAT KESULITAN (KERUMITAN) MASING-MASING JURNAL: Offline VS Online; 
Manual or By System 





KOMPETENSI 3 : MENGENAL REFERENSI 
JURNAL BEREPUTASI

Menggunakana referensi yang bersifat “online” 
 Mayoritas kutipan berasal dari jurnal bereputasi
Jumlah referensi minimal untuk artikel 30 judul, review 
40 judul
 Mayoritas referensi usia terbit tidak lebih dari 10 tahun
 Mengutip lengkap termasuk halaman dan nomer DOI



MESIN PENCARI
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals
https://garuda.ristekbrin.go.id/journal
https://scholar.google.com/
https://doaj.org/
https://www.sciencedirect.com/
https://www.scimagojr.com/

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals
https://garuda.ristekbrin.go.id/journal
https://scholar.google.com/
https://doaj.org/
https://www.sciencedirect.com/
https://www.scimagojr.com/












https://www.scimagojr.com/
(SCOPUS)

https://www.scimagojr.com/


KOMPETENSI 4 : MEMAHAMI PERANGKAT 
TEKNOLOGI INFORMASI  DAN PENGIRIMAN NASKAH





MENCARI DAFTAR JURNAL INTERNASIONAL 
BEREPUTASI&JURNAL PENDUKUNG

Hindari mencari jurnal di mesin mencari Google karena tidak 
efektif dan tidak fokus. 

Gunakan mesin pencari yang fokus mencari referensi dari 
jurnal-jurnal bereputasi.

http://www.scimagojr.com

https://doaj.org/

https://www.sciencedirect.com/

https://scholar.google.com

http://www.scimagojr.com/
https://doaj.org/
https://www.sciencedirect.com/
https://scholar.google.com/


MENCARI DAFTAR JURNAL INTERNASIONAL 
BEREPUTASI&JURNAL PENDUKUNG

Hindari mencari jurnal di mesin mencari Google karena tidak 
efektif dan tidak fokus. 

Gunakan mesin pencari yang fokus mencari referensi dari 
jurnal-jurnal bereputasi.

http://www.scimagojr.com

https://doaj.org/

https://www.sciencedirect.com/

https://scholar.google.com

http://www.scimagojr.com/
https://doaj.org/
https://www.sciencedirect.com/
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BEBERAPA GAYA SITASI

APA (American Psychological Association) untuk bidang psikologi, pendidikan, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. 

MLA (Modern Language Association) untuk bidang kesusatraan, literatur, seni, dan humaniora. • AMA (American 

Medical Association), untuk bidang kedokteran, kesehatan, dan ilmu-ilmu biologi. • Turabian (umum digunakan

oleh mahasiswa untuk segala macam subyek). 

Chicago (umum digunakan dalam berbagai subyek di dunia ‘nyata’ seperti buku, majalah, surat kabar, dan

penerbitan-penerbitan lain yang bukan penerbitan ilmiah). 

NLM (National Library of Medicine). 

ACS (American Chemical Society). 

APSA (American Political Science Association), untuk ilmu politik. • CBE (Council of Biology Editors). 

IEEE style. 

ASA (American Sociological Association). 

Columbia style.

 MHRA (Modern Humanities Research Association)



KOMPETENSI 5 : ETIKA PENULISAN 
Peneliti itu boleh salah
• salah hipotesis

• salah analisis

• salah pengujian hipotesis

Tapi peneliti tidak boleh bohong atau menipu
• mempermainkan data 

• manipulasi hasil pengolahan statistik

• dsb



PELANGGARAN FATAL



MULAILAH MENULIS ALUR PIKIR 

“good tittle, good structure, dan good 
writing”



good tittle, good structure, dan good 
writing





POLA ALUR PIKIR NASKAH



ALUR PIKIR NASKAH 



JUDUL
Jangan terlalu mudah menggunakan “studi kasus” jika
memang bukan kasus. 

Jangan cantumkan lokasi penelitian jika lokasi itu hanya
sekadar lokasi karena akan sangat membatasi implikasi
temuan. 

sangat dianjurkan agar penyiapan judul dilakukan setelah
keseluruhan artikel selesai disusun dengan tuntas.



ABSTRACT DAN KEYWORDS
Format abstract (kapital, tebal, tengah atau tepi kiri) 

Lihat contoh penulisan pada contoh artikel

Abstract merupakan ringkasan penting keseluruhan
penelitian yang meliputi tujuan, alasan, metode, hasil
dan kesimpulan dalam bentuk singkat namun jelas, 
disertai dengan implikasi terhadap teori/praktek



ABSTRACT DAN KEYWORDS
Untuk diketahui, abstract inilah yang biasanya digunakan
dalam abstracting untuk retrieval system baik secara
elektronik maupun cetak

Jumlah kata maksimum dalam suatu abstract umumnya
dibatasi antara 100 - 250 kata 

Umumnya abstract ditulis dalam kalimat past tense 

 Abstract biasanya ditutup dengan keywords



Contoh Abstract
ABSTRACT

Perkawinan anak merupakan masalah sosial yang lazim di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia dan  
pelaksanaannya telah dilarang di seluruh wilayah Indonesia. Revisi undang-undang perkawinan yang menaikkan batas 
minimal usia menikah bagi anak serta kebijakan perlindungan anak dalam implementasinya tidak serta merta menjamin 
praktek perkawinana anak dapat di cegah. Hal ini berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Tujuan penelitian untuk menganalisis keberhasilan  factor-faktor dan efektivitas dari implementasi 
kebijakan  penanganan praktek perkawinan anak dalam pencapaian tujuan berkelanjutan di Indonesia.  Pengumpulan 
data dilakukan dengan pendekatan profil,   menggunakan  data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional  Tahun 2016-
2019, desk review pustaka dan stock talking/stock opname studi penelitian relevan. Selanjutnya efektivitas implementasi 
kebijakan dikaji menggunakan analisis kontingensi dari factor komitmen kebijakan dan kapasitas pemerintah.  Hasil 
penelitian menunjukkan efektivitas implementasi kebijakan dari faktor komitmen kebijakan dilakukan melalui integrasi 
tujuan SDGs kedalam strategi nasional pencegahan perkawinan anak, penegakan perubahan kebijakan utama,  pemetaan 
trend isu dan akar masalah berbasis wilayah, pemetaan kebijakan turunan level daerah yang dikeluarkan sebelum 
perubahan revisi kebijakan utama,  harmonisasi dan sinkronisasi berbagai kebijakan  melalui kebijakan turunan, 
perencanaan dan pembangunan pada level daerah dan desa. Perubahan  dari factor  kapasitas implementasi kebijakan 
ditunjukkan dengan konvergensi kelembagaan dan sinergi berbagai pihak termasuk mengambil pembelajaran dari 
berbagai praktik baik di daerah. Model penerapan kebijakan penanganan praktek perkawinan anak berbasis matrik 
kontingensi akan efektif jika menggunakan model progressive.

Key words: Perkawinan Anak, Perubahan Implementasi kebijakan,  SDGs, Penghapusan  praktik berbahaya bagi 
anak, wilayah Indonesia




